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Abstract: This study aims to improve and describe the increase in cooperative competence and student learning 
outcomes in the ecology material in class X MIPA SMA Negeri 7 in Surakarta through the application of the 

Talking Chips type cooperative learning model combined with Jeopardy Games. This research is a classroom 

action research). The research was conducted in two cycles. The subjects of this study were students of class 

X MIPA 5 SMA Negeri 7 in Surakarta consisting of 36 students. The technique of collecting data is done 
through observation observation sheets, evaluation questions, interviews, and documentation. The results 

showed that the application of the Talking Chips learning model combined with Jeopardy Games could 

improve the cooperation skills and student learning outcomes from pre-cycle to cycle I and from cycle I to 

cycle II. The average number of cooperative skills averages 41.2%; 57.41%; and 84.3%. The average 
achievement of combined cognitive contributions is 61.11; 74,92; and 83.92. The average achievement of 

affective contributions was 38.19%; 60.1%; and 88.19%. The average achievement of the combined 

psychomotor aspects is 33.33%; 56.6%; and 85.07%. The conclusion of this study is the application of the 

cooperative learning model of Talking Chips type combined with Jeopardy Games to improve cooperation 
skills and student learning outcomes in the ecology material of class X MIPA SMA Negeri 7 in Surakarta 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting 

dalam membangun sebuah negara. Pendidikan yang 

dibutuhkan di masa mendatang adalah pendidikan 

yang mampu membangun kecakapan hidup (life 

skills) setiap siswa. Kecakapan hidup (life skills) 

meliputi kecakapan mengenal diri (self awareness) 

atau kecakapan personal (personal skill), kecakapan 

sosial (social skill), kecakapan akademik (academic 

skill) dan kecakapan vokasional (vocational skill) 

(Rachman, 2009).  

Kecakapan sosial (social skill) merupakan salah 

satu kecakapan yang penting dibangun dalam suatu 

pembelajaran. Kecakapan yang diperlukan pada abad 

21 ini bukan lagi suatu persaingan, melainkan 

kolaborasi atau kerja sama. Siswa harus mampu 

bekerja sama dalam kelompok besar maupun kecil, 

beradaptasi dalam berbagai peran dan 

tanggungjawab, dan menerima perbedaan pendapat. 

Kerja sama sangat penting dalam menciptakan 

suasana belajar mengajar yang menyenangkan, 

terhindar dari kebosanan dan tercipta kondisi belajar 

yang interaktif, efektif dan efisien.  

Kerja sama merupakan usaha bersama yang 

dilakukan antar individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama (Chaerunisa et al., 2016). 

Komponen keterampilan kerja sama menurut 

(Crebeth, 2011) dijabarkan menjadi 12 indikator 

keterampilan kerja sama yaitu: 1) tujuan kelompok; 

2) kepercayaan dan konflik; 3) reaksi terhadap 

perbedaan; 4) kepemimpinan; 5) kontrol dan 

prosedur; 6)penggunaan sumber daya; 7)komunikasi 

interpersonal; 8) keterampilan mendengar; 9) alur 

komunikasi; 10) pemecahan masalah/keputusan; 11) 

percobaan dan kreativitas; serta 12) evaluasi.  

Kerja sama berkaitan dengan hasil belajar. 

Menurut Sudjana (2006:22) dalam (Syahriani, 2017) 

hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yang 

dapat dicapai oleh siswa berdasarkan pengalaman 

belajar mereka. Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa menurut Purwanto (1990:107) dalam 

(Abdul Azis, Dwi Yulianti, 2006) dikelompokkan 

menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor 
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eksternal. Faktor internal meliputi fisik dan psikis 

seperti minat, kesehatan dan motivasi, sedangkan 

faktor eksternal meliputi guru, sarana dan prasarana, 

kurikulum dan lain-lain. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 7 

Surakarta menunjukkan bahwa keterampilan kerja 

sama dan hasil belajar masih kurang. Keterampilan 

kerja sama siswa masih perlu ditingkatkan lagi 

ditunjukkan dengan interval sebesar 41,2 %. Hasil 

belajar siswa yang rendah ditunjukkan dengan nilai 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Biologi masih 

dibawah KKM 70. Proses pembelajaran yang 

berlangsung cenderung didominasi oleh guru, dengan 

model pembelajaran penyampaian informasi atau 

diskusi kelas. Permasalahan tersebut menuntut guru 

untuk lebih inovatif dalam menentukan model 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 

mampu mengatasi rendahnya keterampilan kerja 

sama dan hasil belajar siswa. 

Sintaks pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 

fase. Fase 1 menyampaikan tujuan dan motivasi 

siswa (present goals and set), fase 2 menyajikan 

informasi (present information), fase 3 

mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

(organize students into learning teams), fase 4 

membimbing kelompok bekerja dan belajar (assist 

team work and study), fase 5 evaluasi (test on the 

materials), dan fase 6 memberi penghargaan (provide 

recognition) (Yacob Hariyanto, 2015). 

Pembelajaran kooperatif membentuk beberapa 

peserta didik heterogen menjadi suatu kelompok 

untuk bekerja sama dalam mempelajari materi 

pembelajaran (Ahmad & Mahmood, 2010).  Salah 

satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah 

Talking Chips.Model pembelajaran Talking Chips 

memiliki keunggulan mampu mengatasi hambatan 

pemerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja 

kelompok (Widyaningrum & Prihastari, 2018). 

Model pembelajaran Talking Chips memiliki 

langkah-langkah meliputi: 1) Guru menyiapkan satu 

kotak kecil berisi kancing atau benda-benda kecil 

lainnya; 2) Sebelum memulai tugasnya, 

masing-masing anggota dari setiap kelompok 

mendapatkan 2-3 buah kancing; 3) Setiap kali 

anggota selesai berbicara atau mengeluarkan 

pendapat, dia harus menyerahkan salah satu 

kancingnya dan meletakkannya di tengah-tengah 

meja kelompok; 4) Jika kancing yang dimiliki 

salah seorang siswa habis, dia tidak boleh berbicara 

lagi sampai semua rekannya menghabiskan 

kancingnya masing-masing; 5) Jika semua kancing 

sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 

kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk 

membagi-bagi kancing lagi dan mengulangi 

prosedurnya kembali (Widyaningrum & Prihastari, 

2018). 

Model pembelajaran Talking Chips dapat 

dipadukan dengan berbagai media pembelajaran, 

salah satunya adalah Jeopardy Games. Jeopardy 

Games merupakan salah satu pertunjukan permainan 

di TV Amerika yang dibuat pada tahun 1964 yang 

kemudian diaplikasikan sebagi media dalam 

pembelajaran. Jeopardy Games merupakan media 

pembelajaran yang memerlukan kerja sama tim. 

Media pembelajaran ini memotivasi setiap kelompok 

untuk berkompetisi dengan kelompok lain. Siswa 

dituntut untuk saling bertukar informasi dan pendapat 

dengan teman satu kelompok (Irdaningsih, 2018). 
 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus yang masing-masing siklus terdiri dari terdiri 

atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Tahap perencanaan meliputi kegiatan 

observasi, meminta nilai PAS, identifikasi masalah, 

penentuan tindakan, pengajuan judul skripsi, 

penyusunan proposal, pembuatan instrumen 

pembelajaran, penyusunan instrumen penelitian, 

validasi instrumen pembelajaran dan penelitian, 

seminar proposal, serta pengajuan perijinan 

penelitian.Tahap pelaksanaan tindakan meliputi 

kegiatan-kegiatan yang berlangsung di lapangan. 

Tahap observasi meliputi pengamatan ketika proses 

pembelajaran. Tahap refleksi merupakan evaluasi 

mengenai keberlangsungan proses pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

hingga April 2019.Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas X MIPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta yang 

terdiri dari 36 siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui lembar observasi kerja sama, 

lembar soal evaluasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Uji validitas dilakukan dengan metode triangulasi. 

Teknik analisis data menggunakan komponen 

analisis data model interaktif yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Prosedur 

penelitian adalah model spiral yang saling berkaitan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Talking Chips dipadukan Jeopardy 

Gamesterdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan 

siklus II. Pembelajaran biologi pada tiap siklus 

dilaksanakan dalam waktu 6X45 menit.Materi 

yang digunakan pada tahap prasiklus yaitu 

materi plantae, sedangkan pada siklus I dan II 

yaitu materi ekologi. 

Hasil observasi terhadap keterampilan 

kerja sama siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 

7 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 pada 

prasiklus, siklus I, dan siklus II ditunjukkan 

pada tabel 1. 

 



Dahlia et al. Penerapan Talking Chips dipadukan Jeopardy Games di SMA 

 

Kode: diisi panitia 

Tabel 1. Rata-rata Skor Capaian Keterampilan 

Kerja sama Siswa pada Prasiklus, Siklus I, dan 

Siklus II 

 

Komponen 1 (tujuan kelompok) mengalami 

peningkatan pada tiap siklus yaitu dari prasiklus ke 

siklus I meningkat sebesar 16,67% dan dari siklus I 

ke siklus II meningkat sebesar 30,6%. Komponen 2 

(kepercayaan & konflik) mengalami peningkatan 

pada tiap siklus yaitu dari prasiklus ke siklus I 

meningkat sebesar 17,21% dan dari siklus I ke siklus 

II meningkat sebesar 26,1%. Komponen 3 (reaksi 

terhadap perbedaan) mengalami peningkatan pada 

tiap siklus yaitu dari prasiklus ke siklus I meningkat 

sebesar 17,78% dan dari siklus I ke siklus II 

meningkat sebesar 18,9%. 

Komponen 4  (kepemimpinan)  mengalami 

peningkatan pada tiap siklus yaitu dari prasiklus ke 

siklus I meningkat sebesar 15,89% dan dari siklus I 

ke siklus II meningkat sebesar 29,1%. Komponen 5  

(kontrol dan prosedur)   mengalami peningkatan pada 

tiap siklus yaitu dari prasiklus ke siklus I meningkat 

sebesar 20,6% dan dari siklus I ke siklus II 

meningkat sebesar 27,18%. Komponen 6 

(penggunaan sumber daya) mengalami peningkatan 

pada tiap siklus yaitu dari prasikluske siklus I 

meningkat sebesar 15,53% dan dari siklus I ke 

siklus II meningkat sebesar 26,13%. 
Komponen 7 (komunikasi interpersonal) 

mengalami peningkatan pada tiap siklus yaitu dari 

prasiklus ke siklus I meningkat sebesar 16,69% dan 

dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 23,31%. 

Komponen 8 (keterampilan mendengar) mengalami 

peningkatan pada tiap siklus yaitu dari prasiklus ke 

siklus I meningkat sebesar 13,67% dan dari siklus I 

ke siklus II meningkat sebesar 29,11%. Komponen 9 

(alur komunikasi) mengalami peningkatan pada tiap 

siklus yaitu dari prasiklus ke siklus I meningkat 

sebesar 8,3% dan dari siklus I ke siklus II meningkat 

sebesar 32,26%. 

Komponen 10 (pemecahan masalah) 

mengalami peningkatan pada tiap siklus yaitu dari 

prasiklus ke siklus I meningkat sebesar 17,18% dan 

dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 32,27%. 

Komponen 11 (percobaan & kreativitas) mengalami 

peningkatan pada tiap siklus yaitu dari prasiklus ke 

siklus I meningkat sebesar 15,58% dan dari siklus I 

ke siklus II meningkat sebesar 20,53%. Komponen 

12 (evaluasi) mengalami peningkatan pada tiap siklus 

yaitu dari prasiklus ke siklus I meningkat sebesar 

20,53% dan dari siklus I ke siklus II meningkat 

sebesar 28,36%. 

Peningkatan skor keterampilan kerja sama 

yang sangat tinggi antara prasiklus ke siklus I terjadi 

pada komponen 5 (kontrol dan prosedur) dan 

komponen 12 (evaluasi) yaitu masing-masing sebesar 

20,6% dan 20,53%. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Chips dipadukan Jeopardy 

Games memberikan pengaruh yang positif terhadap 

peningkatan skor keterampilan kerja sama.  

Komponen kontrol dan prosedur yang 

meningkat ditandai dengan hasil observasi yang 

menunjukkan terdapat kelompok yang memiliki 

prosedur kerja sehingga mampu mengontrol jalannya 

kerja kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Chips mampu memfasilitasi siswa untuk 

mendapat kesempatan yang sama dalam memberikan 

kontribusi kelompok. Setiap siswa dalam kelompok 

mendapatkan 3 chips yang digunakan setiap kali 

berpendapat, hal ini mampu mendorong adanya 

prosedur dan kontrol yang jelas ketika kegiatan 

diskusi. Strategi pembelajaran Jeopardy Games juga 

mampu mendorong siswa untuk mematuhi prosedur 

permainan, sehingga akan menciptakan kontrol 

kelompok.  

Komponen evaluasi yang meningkat ditandai 

dengan hasil observasi yang menunjukkan terdapat 

kelompok yang melakukan evaluasi terhadap kinerja 

anggota dan keberlangsungan kegiatan diskusi.Salah 

satu sintaks pembelajaran kooperatif yaitu fase 

evaluasi.Fase evaluasi merupakan kegiatan penilaian 

terhadap hasil belajar mengenai materi yang 

dipelajari, serta penilaian terhadap kerja masing-

masing kelompok sehingga siswa didorong untuk 

melakukan evaluasi dalam kelompoknya.Salah satu 

unsur pembelajaran kooperatif yaitu pemrosesan 

kelompok.Pemrosesan kelompok berkaitan dengan 

adanya refleksi kinerja kelompok, sehingga setiap 

anggota kelompok mengetahui tindakan mana yang 

harus dilanjutkan dan tidak dilanjutkan. 

Peningkatan skor keterampilan kerja sama 

yang terendah antara prasiklus ke siklus I terjadi pada 

komponen 9 (alur komunikasi) yaitu sebesar 8,6%. 

Skor keterampilan kerja sama komponen alur 

komunikasi pada prasiklus termasuk kategori sedang 

yaitu sebesar 50%. Peningkatan komponen alur 

komunikasi ditandai dengan adanya komunikasi yang 

terbuka antar siswa dalam anggota kelompok.Model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips 

dipadukan dengan Jeopardy Games mampu 

memfasilitasi siswa untuk berinteraksi antar anggota 

kelompok dalam kegiatan diskusi untuk mencapai 

tujuan kelompok. 

Komponen 

Pra 
siklus 

(%) 

Siklus 
I 

(%) 

Siklus 
II 

(%) 

1.Tujuan Kelompok 38,33 55 85,6 

2.Kepercayaan & Konflik 38,89 56,1 82,2 

3.Reaksi terhadap Perbedaan 42,22 60 78,9 

4.Kepemimpinan 41,11 57 86,1 

5.Kontrol dan Prosedur 35,00 55,6 82,78 

6.Penggunaan Sumber Daya 41,67 57,2 83,33 

7.Komunikasi Interpersonal 51,11 67,8 91,11 

8.Keterampilan Mendengar 53,33 67 96,11 

9.Alur Komunikasi 50,00 58,3 90,56 

10.Pemecahan Masalah 37,22 54,4 86,67 

11.Percobaan & Kreativitas 37,22 52,8 73,33 
12.Evaluasi 26,67 47,2 75,56 

Rata-rata tiap siklus 41,2 57,41 84,3 
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Talking chips mampu mendorong adanya 

komunikasi melalui chips yang diberikan pada tiap 

siswa dalam kelompok. Jeopardy Games mampu 

mendorong adanya komunikasi dengan soal kuis 

yang disajikan sehingga perlu adanya komunikasi 

yang baik agar mampu menjawab soal kuis dan 

memenangkan permainan.Yan Zhang (Putra, 2015) 

menyatakan pembelajaran kooperatif dapat 

menumbuhkan interaksi dan komunikasi antar siswa, 

selanjutnya siswa dapat menumbuhkan 

ketergantungan positif, akuntabilitas individu, 

kemampuan interpersonal dan sosial dalam 

kelompok. 

Peningkatan skor keterampilan kerja sama 

yang sangat tinggi antara siklus I ke siklus II terjadi 

pada komponen 1 (tujuan kelompok), 9 (alur 

komunikasi) dan komponen 10 (pemecahan masalah) 

yaitu masing-masing sebesar 30,6%, 32,26% dan 

32,27%. Ketiga komponen memiliki keterkaitan satu 

sama lain. Siswa mampu mengetahui tujuan 

kelompok melalui komunikasi yang dibangun antar 

anggota kelompok, sehingga masalah yang ada dalam 

kelompok dapat dipecahkan secara bersama. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking 

Chips mampu mendorong siswa untuk mengetahui 

tujuan kelompok yang akan dicapai melalui chips 

yang dibagikan. Siswa dituntut untuk berinteraksi 

dan menyampaikan pendapat melalui chips yang 

dibagikan. Siswa yang tidak mampu menyampaikan 

pendapat akan mengganggu jalannya diskusi 

sehingga dalam diri setiap siswa akan timbul rasa 

untuk tahu mengenai tujuan kelompok yang akan 

dicapai. Rasa ingin tahu mengenai tujuan kelompok 

akan mendorong siswa untuk berani mengeluarkan 

pendapat dalam kelompoknya, sehingga masalah 

dalam kelompok dapat dipecahkan bersama. 

Jeopardy Games juga mampu mendorong siswa 

untuk berperan dalam kelompoknya untuk mencapai 

tujuan kelompok yaitu menjawab soal kuis dan 

memenangkan permainan. 

Dahar (Dewi Anjani, Suciati, 2017) 

menyatakan bahwa perubahan belajar dapat 

diupayakan melalui kelompok belajar dengan 

kemampuan anggota kelompok yang berbeda-

beda.Hal ini sesuai dengan teori belajar Vygotsky 

yang menekankan adanya hakikat sosial dari belajar 

dan mendukung penggunaan strategi pembelajaran 

kerjasama dimana siswa bekerjasama untuk saling 

membantu dalam belajar.Siswa dapat berinteraksi 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan dapat saling 

memunculkan strategi pemecahan masalah yang 

efektif (Winayawati & Waluya, 2012). 

Peningkatan skor keterampilan kerja sama 

yang terendah antara siklus I ke siklus II terjadi pada 

komponen 3 (reaksi terhadap perbedaan) yaitu 

sebesar 18,9%. Peningkatan komponen reaksi 

terhadap perbedaan ditandai dengan adanya 

kelompok yang menyelesaikan pendapat dengan 

diskusi. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking 

Chips dipadukan dengan Jeopardy Games mampu 

mendorong adanya pemerataan kesempatan 

berpendapat melalui chips yang dibagikan. 

Perbedaan pendapat antar anggota dalam kelompok 

dapat dipecahkan bersama dengan menurunkan ego 

masing-masing agar mampu mencapai tujuan 

kelompok yaitu memenangkan permainan dan 

mendapatkan reward. 

Hasil evaluasi dan observasi terhadap hasil 

belajar (aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik) 

siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2018/2019 pada prasiklus, siklus I, 

dan siklus II ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata Skor Capaian Hasil Belajar Siswa 

Pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

Hasil belajar meliputi 3 aspek yaitu aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif 

siswa mengalami peningkatan pada tiap siklus yaitu 

dari prasiklus ke siklus I meningkat dari 61,11 

menjadi 74,92 dan dari siklus I ke siklus II 

meningkat menjadi 83,92. Aspek afektif mengalami 

peningkatan pada tiap siklus yaitu dari prasiklus ke 

siklus I meningkat sebesar 21,91% dan dari siklus I 

ke siklus II meningkat sebesar 28,09%. Aspek 

psikomotorik mengalami peningkatan pada tiap 

siklus yaitu dari prasiklus ke siklus I meningkat 

sebesar 23,27% dan dari siklus I ke siklus II 

meningkat sebesar 28,47%. 

Peningkatan aspek kognitif antara prasiklus ke 

siklus I sebesar 13,81, sedangkan antara siklus I ke 

siklus II sebesar 9. Model pembelajaran kooperatif 

tipe Talking Chips dipadukan dengan Jeopardy 

Games mampu mendorong siswa untuk memahami 

setiap pembelajaran yang dilakukan.Talking Chips 

menuntut siswa untuk berpendapat menggunakan 

chips yang dibagikan sehingga timbul usaha siswa 

untuk belajar. Jeopardy Games juga mampu 

mendorong usaha siswa untuk belajar karena 

permainan yang diadakan menuntut siswa untuk 

memahami materi yang telah diberikan. 

Peningkatan aspek afektif antara prasiklus ke 

siklus I sebesar 21,91%, sedangkan antara siklus I ke 

siklus II sebesar 28,09%. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Chips dipadukan dengan 

Jeopardy Games mampu mendorong sikap 

tanggungjawab dan disiplin terhadap tujuan 

kelompok yang hendak dicapai. 

Kagan (Putra, 2015) menyatakan bahwa 

talking chips merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang dapat memfasilitasi 

siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 

memberikan chips ketika siswa berpendapat. Metode 

talking chips mendorong siswa pasif untuk dihargai 

Aspek  Prasiklus Siklus I Siklus 

II 

Kognitif 61,11 74,92 83,92 

Afektif 38,19% 60,1% 88,19% 

Psikomotorik 33,33% 56,6% 85,07% 
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ketika berbicara dan memecahkan masalah seperti 

dominasi siswa serta ketidakcocokan antar anggota 

kelompok. Metode talking chips membutuhkan kerja 

sama antar anggota kelompok untuk mencapai 

tujuankelompok dan pemerataan kesempatan 

berpendapat dalam kelompok.  

Peningkatan aspek psikomotorik antara 

prasiklus ke siklus I sebesar 23,27%, sedangkan 

antara siklus I ke siklus II sebesar 28,47%. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips 

dipadukan dengan Jeopardy Games mampu 

mendorong kepercayaan diri siswa dalam berbicara, 

baik dalam kelompok diskusi maupun didepan kelas. 

Farima dan Atefe (Putra, 2015) menyatakan 

pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar dan kemampuan 

berbicara siswa. Kemampuan berbicara berkaitan 

dengan komunikasi yang merupakan salah satu 

komponen dari keterampilan kerja sama. 

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan 

untuk terjadinya kontak personal yang intens antar 

siswa dengan latar belakang ras berbeda. 

Lie (Putra, 2015) menyatakan bahwa talking 

chips dapat diterapkan pada semua pelajaran dan 

semua tingkatan jenjang siswa. Penelitian Gusliana 

dkk (2017) yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Talking Chips Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Asam Basa di 

SMAN 1 Meureubo Aceh Barat membuktikan bahwa 

model pembelajaran talking chips pada materi asam 

basa dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

aktivitas guru, aktivitas siswa, dan respon yang 

diperoleh juga dikategorikan sangat baik. 

Penelitian Jacob dkk (2015) yang berjudul 

Pengaruh Metode Pembelajaran Tipe Talking Chips 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi 

Dasar Memahami Model Atom Bahan Semi 

Konduktor di SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto 

membuktikan bahwa metode pembelajaran talking 

chips pada materi model atom bahan semi konduktor 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 

Luh Putu Ayu Nandari Putri Wibawa dkk (2016) 

yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Talking 

Chips Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

membuktikan bahwa model pembelajaran talking 

chips berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V.  

Media Jeopardy Games memiliki unsur 

permainan dan kerjasama, kedua unsur tersebut 

membuat siswa semakin bersemangat dan secara 

tidak langsung melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas. Siswa tidak hanya termotivasi 

dan antusias dalam belajar, tertantang untuk menjadi 

pemenang dalam permainan ini, tetapi siswa juga 

dapat belajar tentang bekerjasama dengan 

kelompok.Hal ini sesuai dengan pendapat Suyatno 

(Dewi, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang dikemas dalam teori permainan mampu 

membuat siswa gembira, sehingga siswa mampu 

untuk terus mengikuti pembelajaran. Penelitian yang 

dilakukan oleh Septiyasani Puspita Dewi (2016) 

membuktikan bahwa media Jeopardy Games 

berperan dalam membantu memudahkan siswa dalam 

melatih keterampilan menulis Hanzi dasar bahasa 

Mandarin serta membuat siswa lebih aktif dan lebih 

mudah menerima materi pelajaran yang diberikan. 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips 

dipadukan Jeopardy Games dapat meningkatkan 

keterampilan kerja sama siswa kelas X MIPA 5 SMA 

Negeri 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 pada 

materi ekologi. 
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